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Uji Efek Anti diare Ekstrak Daun Kesumba Keling Bixa orellana L.  
pada Tikus Putih Jantan Dewasa  
 
Meri Yanti N. Laning  
 
 
Telah dilakukan penelitian uji efek anti diare ekstrak kesumba keling Bixa orellana L. 
pada tikus jantan dewasa yang diinduksi oleum ricini. Ekstrak diberikan secara oral 
pada dosis 1,0 g/kgBB, 1,5 g/kgBB, 2,0 g/kgBB dengan volume pemberian 1 ml/100 
gBB pada setiap kelompok perlakuan kemudian diberikan oleum ricini sebanyak 1,0 
ml/100gBB pada setiap tikus dengan rute yang sama.. Pada kelompok standar 
diberikan loperamid HCl dengan dosis 0,54 mg/kgBB, sedangkan kelompok kontrol 
diberi suspensi PGA 3% keduanya diberikan dengan volume dan rute yang sama. 
Hasil analisa statistik menggunakan Anava untuk perhitungan waktu terjadinya diare  
dan bobot feses.Analisa statistik kruskal wallis digunakan untuk perhitungan 
konsistensi feses. Pada dosis  1,0 g/kgbb, dosis 1,5 g/kg dan 2,0 g/kgbb di peroleh 
hasil bahwa ada perbedaan bermakna dengan kelompok kontrol yaitu mengurangi 
waktu terjadinya diare, mengurangi bobot feses dan memperbaiki konsistensi feses 
dari lembek-cair menjadi normal-padat tetapi tidak menunjukkan korelasi antara dosis 
dan efek (rhit < rtabel).  
 
Kata kunci : Anti diare, Ekstrak, Daun Kesumba Keling, Metode Diare Proteksi, 




Evaluation of the Anti diarrhea Effect of the Leaves Extract of Kesumba Keling 
Bixa Orellana L. In male white adult rats  
 
Meri Yanti N. Laning 
 
  
The anti diarrhea effect of kesumba keling Bixa orellana L., leaves extract has been 
investigated on castor oil induced diarrhea in albino adult male wistar rat. The extract 
were given orally at doses 1,0 g/kgbw, 1,5 g/kgbw, 2,0 g/kg body weight to the 
experimental groups at volume 1 ml/100g bw after a while castor oil were given at 
volume of 1 ml/100g bw to each rat. Loperamid HCl at dose of 0,54 mg/kg body 
weight was given to the standard group. The control group received PGA 3% 
suspension, both at the same volume and route of administration. The result obtained 
were statistically evaluated using Anava to analyze the diarrhea time and  faeces 
weight. The statistical non parametric kruskal-wallis is used to analyze faeces 
consistency. The extract dose of 1,0 g/kg body weight, 1,5 g/kg body weight and 2,0 
g/kg body weight caused a significant difference compared to the control group such 
as reducing faeces weight, decrease diarrhea time and improve faeces consistency 
from soft-liquid to normal-solid. In the other hand the result of correlation analysis 
showed there was no correlation between augmented dose and the increased anti 
diarrhea  effect (rcalculation < rtabel).  
 
Keyword : Anti diarrhea, Extract, Kesumba Keling Leaves, Protection Diarrhea 
Method, Castor Oil.  
